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OPTIMASI FORMULA TABLET EKSTRAK DAUN YAKON (Smallanthus sonchifolius
(Poepp. & Endl.) H. Robinson) DENGAN BAHAN PENGIKAT GELATIN DAN BAHAN
PENGHANCUR METILSELULOSA DENGAN METODE SIMPLEX LATTICE DESIGN

Bidara Ayuna Wuryaningtyas, Erindyah Retno Wikantyasning, Ph.D., Apt.
Fakultas Farmasi, Universitas Muhammadiyah Surakarta,
E-mail: bidaraayuna@yahoo.com

Abstrak

Penggunaan ekstrak daun yakon (Smallanthus sonchifolius (Poepp. & Endl.) H.
Robinson) didukung hasil penelitian yang menunjukkan bahwa ekstrak hydroethanolic
daun yakon dengan dosis 100 mg/kgBB/hari dapat menimbulkan efek menurunkan kadar
gula darah pada tikus. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
variasi konsentrasi pengikat (gelatin) dan penghancur metilselulosa terhadap sifat fisik
granul dan tablet serta untuk mengetahui konsentrasi bahan pengikat (gelatin) dan bahan
penghancur (metilselulosa) sehingga didapatkan formula optimum tablet ekstrak daun
yakon. Tablet dibuat lima formula menggunakan metode Simplex Lattice Design dengan
berbagai konsentrasi gelatin dan metilselulosa (2% : 10%, 4% : 8%, 6% : 6%, 8% : 4%,
dan 10% : 2%). Optimasi formula menggunakan program Design Expert 10.0.3.1 (trial)
dengan parameter kecepatan alir, sudut diam, pengetapan, keseragaman bobot,
kekerasan, kerapuhan, dan waktu hancur. Dari parameter tersebut didapatkan formula
optimum yang selanjutnya dilakukan verifikasi dan dianalisis dengan program SPSS seri
21. Formula optimum yang didapatkan yakni kombinasi gelatin 2% dan metilselulosa
10%. Hasil uji verifikasi dengan One-Sample T Test menunjukkan perbedaan yang tidak
signifikan antara hasil prediksi dan hasil verifikasi ditunjukkan dengan nilai p > 0,05
untuk semua uji sifat fisik granul dan tablet ekstrak daun yakon, sehingga hasil yang
didapatkan adalah valid.

Kata kunci: tablet, ekstrak daun yakon, gelatin, metilselulosa, optimasi
Abstract

The previous study showed that hydroethanolic extract of yacon leaves (Smallanthus
sonchifolius (Poepp. & Endl.) H. Robinson) at the dose of 100 mg/kgBB/day can cause
lowering blood sugar levels in rats. The purpose of this study are to determine the effect
of variations in the concentration of gelatin and methylcellulose on the physical
properties of granules and tablets, also to determine the concentration of binder (gelatin)
and disintegrant (methylcellulose) to obtain the optimum formula of extract yacon leaves
tablet. Tablet made into five formulas using Simplex Lattice Design method with various
concentration of gelatin and methylcellulose (2% : 10%, 4% : 8%, 6% : 6%, 8% : 4%,
dan 10% : 2%). Optimization of formulas was conducted by Design Expert program
10.0.3.1 (trial). The parameters included were flow rate, the angel of repose, tapped
density, uniformity of weight, hardness, friability, and disintegration time. The optimum
formula was further verified and analyzed using SPSS 21. The result showed that the
optimum formula was combination of gelatin 2% and 10% methylcellulose. There was
no significant differences between the results of prediction and the results of the
verification, this is shown by value of p > 0,05 for all of parameters. It can be concluded
that the result is valid.

Keyword : tablet, extract yacon leaves, gelatin, methylcellulose, optimization



1. PENDAHULUAN

Sediaan obat berbahan baku dari alam merupakan warisan dari budaya Indonesia yang dipercaya
dapat memberikan manfaat untuk kesehatan, sehingga masyarakat semakin terbiasa menggunakan
sediaan bahan alam untuk terapi dari berbagai penyakit. Sebagian dari masyarakat Indonesia telah
menggunakan obat dari tanaman sebagai terapi diabetes, salah satunya adalah tanaman yakon.
Pemberian ekstrak hydroethanolic daun yakon dengan dosis 100 mg/kgBB/hari pada tikus selama 30
hari dapat menurunkan kadar glukosa darah pada tikus yang diinduksi streptozotocin (Santos et al.,
2015).

Bahan pengikat yang digunakan adalah gelatin dengan kadar 2-10% (Lieberman et al., 1989)
dan bahan penghancur yang digunakan adalah metilselulosa dengan kadar 2-10% (Cable, 2009).
Gelatin dipilih karena penggunaannya yang luas sebagai bahan pengikat dalam formulasi tablet,
gelatin larut dalam air sehingga mudah dalam proses pembuatan dan tablet yang dihasilkan
mempunyai kekerasan yang baik (Lieberman et al., 1989). Metilselulosa secara luas digunakan
dalam formulasi sediaan oral, jika terkena air metilselulosa akan mengembang sehingga dapat
memecah tablet dan dalam konsentrasi 2-10% dapat digunakan sebagai bahan penghancur tablet
(Cable, 2009). Metode simplex lattice design digunakan untuk menentukan proporsi bahan yang
digunakan pada suatu formula sehingga diharapkan dapat dihasilkan formula yang paling baik dari

campuran (Kurniawan dan Sulaiman, 2009).

Berdasarkan uraian diatas, untuk mendapatkan formula tablet ekstrak daun yakon yang baik
dan memenuhi syarat sifat fisik tablet menurut Farmakope Indonesia, maka diperlukan penelitian
tentang optimasi konsentrasi bahan pengikat dengan bahan penghancur dalam formula tablet ekstrak

daun yakon dengan metode simplex lattice design.

2.METODE

Perbandingan komposisi yang tepat antara bahan pengikat dan bahan penghancur perlu dilakukan
optimasi untuk mendapatkan tablet yang baik dan sesuai dengan persyaratan Farmakope Indonesia.
Apabila bahan penghancur terlalu dominan maka tablet yang terbentuk akan menjadi lebih rapuh,
dan apabila bahan pengikat yang dominan akan menghasilkan tablet yang keras sehingga tidak
memenuhi syarat tablet yang baik menurut Farmakope Indonesia oleh karena itu diperlukan

optimasi.

Alat dan bahan yang digunakan adalah neraca analitik (Ohaus), oven (Binder), cetakan tablet
(Single punch Type Korsch EK-0), sendok tanduk, termometer, volumenometer (Dual Tapped
Density Type-DTD 22), corong stainless pengukur sifat alir, alat uji kekerasan (Vanguard



Pharmaceutical Machinery, Inc, USA hardness tester), alat uji kerapuhan (Vanguard Pharmaceutical
Machinery, Inc, USA friability tester), alat uji waktu hancur (Vanguard Pharmaceutical Machinery,
Inc, USA desintegration tester), alat-alat gelas (beaker glass, gelas ukur, pipet tetes, batang
pengaduk) dan ayakan granul, daun yakon dari Wonosobo, gelatin (CV Agung Jaya), metilselulosa
(PT. Dwi Mitra Instrumindo Utama), laktosa (CV Mitra Medika), talkum (CV Mitra Medika),
aquadest (CV Mitra Medika), dan aerosil (CV Agung Jaya). Prosedur dari penelitian adalah
menentukan formula tablet ekstrak daun yakon menggunakan Design Expert 10.0.3 .1 (trial) dengan
metode Simplex Lattice Design, ekstraksi daun yakon, membuat granul ekstrak daun yakon dengan
cara granulasi basah, dikeringkan di oven pada suhu 50°C selama 3 hari, dicampurkan granul dengan
penghancur (metilselulosa) dan pelicin (talkum), metode penambahan bahan penghancur adalah
eksternal bahan penghancur ditambahkan sebagai fase luar, kemudian dilakukan pemeriksaan sifat
fisik granul meliputi kecepatan alir, sudut diam, dan pengetapan, lalu dilakukan pencetakan tablet
dengan mesin tablet single punch, dan dilakukan pemeriksaan sifat fisik tablet meliputi keseragaman
bobot, kekerasan, kerapuhan, dan waktu hancur tablet, kemudian hasil dari pengujian sifat fisik
granul dan tablet kemudian dianalisis menggunakan Design Expert 10.0.3.1 (trial) dengan metode
Simplex Lattice Design untuk menentukan formula yang optimum dari tablet ekstrak daun yakon,
melakukan pembuatan tablet dari formula optimum, selanjutnya dilakukan uji sifat fisik granul dan
tablet seperti sebelumnya, dan masing-masing data uji, dianalisis menggunakan SPSS One-sample T-
Test. Rancangan formula tablet ekstrak daun Smallanthus sonchifolius disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rancangan formula tablet Smallanthus sonchifolius.

Bahan F1 F2 F3 F4 F5
Ekstrak + aerosil (mg) ~ 280,5 2805 280,5 2805 2805
Gelatin (mg) 10 20 30 40 50
Metilselulosa (mg) 50 40 30 20 10
Talkum (mg) 25 25 25 25 25
Laktosa (mQ) 1345 1345 1345 1345 1345
Total (mQg) 500 500 500 500 500

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Determinasi

Determinasi dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Surakarta. Hasil dari determinasi yaitu 1b, 2b, 3b, 4b, 12b, 13b, 14b, 17b, 18b, 19b,
20b, 21b, 22b, 23a, ...

Klasifikasi tanaman yakon yang didapat yaitu familia Asteraceae, genus Smallanthus, dan spesies
Smallanthus sonchifolius (Poepp. & Endl.) H. Robinson. Klasifikasi hanya sampai pada familia



karena tanaman yakon bukan merupakan tanaman asli Indonesia, sehingga referensi yang didapatkan

terbatas.

3.2 Hasil Ekstraksi

Ekstrak didapatkan dari PT Lansida Yogyakarta. Dari 6,870 kg serbuk kering daun yakon,
didapatkan 1,261 kg ekstrak kental, sehingga rendemen yang diperoleh yaitu 18,28%. Pemeriksaan
organoleptis ekstrak didapatkan ekstrak berbentuk cairan kental, berwarna hitam kehijauan, berbau

khas, dan rasanya pabhit.

3.3 Uji Sifat Fisik Granul Ekstrak Daun Yakon

Pengujian sifat granul sediaan ekstrak daun yakon meliputi kecepatan alir, sudut diam, dan
pengetapan. Pemeriksaan sifat fisik granul ini bertujuan untuk mengetahui granul yang digunakan
sudah memenuhi persyaratan granul yang baik sehingga dapat menghasilkan tablet yang berkualitas

baik atau tidak. Hasil dari uji sifat fisik granul terdapat pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil dari uji sifat fisik granul

Formula Kecepatan alir (g/detik) Sudut diam (°) Pengetapan (%)
I 17,91 £ 0,65 31,13+£0,55 533+1,15
] 17,19 £ 0,57 31,88 + 0,60 6,33 £ 0,58
Il 18,26 +0,11 32,77 +1,12 5,33+£0,58
v 16,67 £ 1,05 34,49 +0,07 5+1,00
\% 16,35+ 1.58 31.32£2,36 14 +£1,00
Persyaratan >10 <40 <20

Hasil dari uji sifat fisik tablet didapatkan persamaan hasil uji ANOVA. Hasil persamaan
pengujian granul ekstrak daun yakon dari Design Expert 10.0.3.1 (trial) dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Persamaan pengujian granul ekstrak daun yakon

Pengujian Persamaan
Kecepatan alir Y =16,55A + 18,00B
Sudut diam Y =31,42A + 31,23B + 8,13AB + 13,95AB(A-B)
Pengetapan Y = 13,92A + 5,22B - 19,09AB - 30,13AB(A-B)
*Keterangan :
Y = respon

A = fraksi komponen gelatin
B = fraksi komponen metilselulosa
AB = interaksi antara kedua factor

Pengujian sifat fisik granul yang pertama yaitu kecepatan alir. Dari hasil penelitian, semua
formula memiliki kecepatan alir yang baik yaitu > 10 gram/detik. Berdasarkan persamaan simplex
lattice design kecepatan alir granul pada Tabel 3 didapatkan koefisien B (+18,00) lebih besar dari
koefisien A (+16,55). Contour plot sifat fisik granul terhadap kecepatan alir dapat dilihat pada
Gambar 1. Koefisien B ini menunjukkan bahwa B (metilselulosa) dengan bobot maksimal yaitu 50
mg menghasilkan kecepatan alir granul paling tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
bertambahnya konsentrasi penghancur, maka kecepatan alir yang dihasilkan akan semakin cepat,

karena adanya bahan penghancur yang ditambahkan secara ekstragranular dapat berfungsi sebagai



glidant yang dapat mengurangi gesekan antar partikel dan wadah, sehingga granul dapat mengalir
dengan cepat. Contour plot menunjukkan kurva linier yang berarti tidak ada interaksi yang terjadi

antara gelatin dengan metilselulosa.

Two Component Mix
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Gambar 1. Contour plot kecepatan alir granul ekstrak daun yakon

Pengujian sifat fisik granul yang kedua yaitu sudut diam. Berdasarkan penelitian, semua
formula memiliki sudut diam antara 31-34°, sehingga masuk pada kategori sedang. Berdasarkan
persamaan simplex lattice design pada Tabel 3 didapatkan koefisien AB pada persaman bernilai
positif (+8,13) dan hasil contour plot berbentuk cubic. Koefisien AB yang bernilai positif berarti
interaksi keduanya dapat menaikkan sudut diam. Berdasarkan persamaan koefisien A (+31,42) lebih
besar dari koefisien B (+31,32). Formula yang didominasi oleh gelatin akan menaikkan nilai sudut
diam. Sudut diam sangat dipengaruhi oleh waktu alir, formula yang didominasi oleh gelatin akan
menurunkan waktu alir, sehingga sudut diam yang dihasilkan juga semakin besar. Apabila waktu
alirnya cepat, maka sudut diamnya akan kecil. Contour plot sifat fisik granul terhadap sudut diam
dapat dilihat pada Gambar 2. Interaksi yang terjadi antar keduanya dapat menaikkan sudut diam
granul. Sehingga dengan adanya interaksi tersebut dapat merugikan pada uji sudut diam. Semakin

rendah nilai sudut diam, maka granul yang terbentuk akan semakin baik

Two Component Mix

sudut diam (derajat)
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20
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Gambar 2. Contour plot sudut diam granul ekstrak daun yakon



Pengujian yang ketiga adalah pengetapan. Pada penelitian didapatkan hasil dari formula 1
sampai 5 memiliki nilai pengetapan yang baik, karena %T dari masing-masing formula kurang dari
20%. Berdasarkan persamaan simplex lattice design sudut diam granul pada Tabel 3 didapatkan
koefisien AB yang bernilai negatif (-19,09). Nilai koefisien A (+13,92) lebih besar dibandingkan
nilai koefisien B (+5,22). Nilai pengetapan tertinggi pada kurva terdapat pada formula dengan
jumlah gelatin tertinggi dan jumlah metilselulosa terendah sehingga formula yang didominasi oleh
metilselulosa dapat menurunkan nilai pengetapan. Nilai negatif menunjukkan bahwa interaksi
keduanya dapat menurunkan nilai pengetapan. Bertambahnya konsentrasi penghancur akan
memperkecil indeks pengetapan. Contour plot sifat fisik granul terhadap pengetapan granul ekstrak
daun yakon terlihat pada Gambar 3 yang menunjukkan kurva berbentuk cubic. Nilai pengetapan
yang rendah menyebabkan sifat granul semakin baik. Interaksi gelatin dan metilselulosa dapat
menguntungkan pada uji pengetapan.
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Gambar 3. Contour plot pengetapan granul ekstrak daun yakon

3.4 Uji Sifat Fisik Tablet Ekstrak Daun Yakon

Uji sifat fisik tablet ekstrak daun yakon meliputi keseragaman bobot, kekerasan, kerapuhan, dan
waktu hancur. Pemeriksaan sifat fisik tablet bertujuan untuk mengetahui apakah tablet yang
dihasilkan memenuhi persyaratan tablet yang baik menurut Farmakope Indonesia. Hasil dari uji sifat

fisik tablet terdapat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil uji sifat fisik tablet
Keseragaman bobot

Waktu hancur

Formula (CV %) Kekerasan (kg) Kerapuhan (%) (menit)
| 1,34 +£0,01 4,48 +0,14 0,26 £ 0,07 16,65 + 1,07
I 1,61 +0,01 5,08 £ 0,39 0,29 £0,04 25+1,30
i 1,69 +£0,01 6,69 = 0,30 0,17 £0,02 2544 +0,71
v 1,89 £0,01 6,75 +0,23 0,33+0,13 29,29 +0,13
\ 2,20 0,01 7,50 £ 0,49 0,26 £ 0,04 28,06 +1.07
Persyaratan <5 >4 <1 <30




Hasil dari uji sifat fisik tablet digunakan untuk mengolah data yang akan dimasukkan ke
dalam metode Simplex Lattice Design pada Design Expert 10.0.3.1 (trial), sehingga didapatkan
persamaan dan hasil uji ANOVA. Hasil persamaan pengujian sifat fisik tablet terdapat pada Tabel 5.

Tabel 5. Persamaan pengujian sifat fisik tablet ekstrak daun yakon

Pengujian Persamaan
Keseragaman bobot Y =2,15A + 1,35B
Kekerasan Y =7,64A + 4,56B
Kerapuhan Y =0,27A +0,27B - 0,091AB + 0,21AB(A-B)
Waktu hancur Y =28,06A + 17,22B + 18AB
*Keterangan :
Y = respon

A = fraksi komponen gelatin
B = fraksi komponen metilselulosa
AB = interaksi antara kedua faktor

Pengujian sifat fisik tablet yang pertama yaitu keseragaman bobot. Berdasarkan dari
penelitian, nilai CV dari masing-masing formula memiliki CV kurang dari 5%, sehingga tablet
dikatakan memiliki keseragaman bobot yang baik. Contour plot sifat fisik tablet terhadap
keseragaman bobot dapat dilihat pada Gambar 4. Persamaan yang diperoleh dari metode simplex
lattice design pada Tabel 5 menunjukkan koefisien A (+2,15) lebih besar dari koefisien B (+1,35).
Nilai koefisien tersebut dapat dihubungkan dengan hasil contour plot yang menunjukkan bahwa
koefisien A lebih besar terletak pada garis linier tertinggi. Koefisien A ini menunjukkan bahwa A
(gelatin) dengan bobot maksimal yaitu 50 mg menghasilkan CV (%) keseragaman bobot paling
tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa formula yang didominasi gelatin dapat meningkatkan %CV
keseragaman bobot. Hal tersebut menunjukkan bahwa formula yang didominasi gelatin dapat
meningkatkan %CV keseragaman bobot, variasi bobot dipengaruhi oleh sifat alir. Berdasarkan hasil
sifat alir formula yang didominasi oleh gelatin dapat menurunkan nilai kecepatan alir, menaikkan
nilai sudut diam dan menaikkan nilai pengetapan, maka hasil keseragaman bobot yang didominasi
oleh gelatin dapat menaikkan %CV. Contour plot menunjukkan kurva linier yang berarti tidak ada
interaksi yang terjadi antara gelatin dengan metilselulosa. Semakin rendah nilai CV maka
keseragaman bobot akan semakin baik.

Two Component Mix

eragam bobot (%)

Gambar 4. Contour plot keseragaman bobot ekstrak daun yakon



Pengujian sifat fisik tablet yang kedua yaitu kekerasan. Berdasarkan pengujian, semua
formula memenuhi syarat kekerasan. Contour plot sifat fisik tablet terhadap kekerasan dapat dilihat
pada Gambar 5. Persamaan pada Tabel 5 menunjukkan bahwa koefisien A (+7,64) lebih besar
dibandingkan koefisien B (+4,56). Nilai koefisien tersebut dapat dihubungkan dengan contour plot
pada Gambar 5 yang menunjukkan bahwa koefisien A lebih besar terletak pada garis linier tertinggi.
Koefisien A ini menunjukkan bahwa A (gelatin) dengan bobot maksimal yaitu 50 mg dan B
(metilselulosa) minimal menghasilkan kekerasan tablet tertinggi. Karena adanya konsentrasi
pengikat yang besar membuat tablet semakin kompak dan keras. Contour plot pada Gambar 5
menunjukkan kurva linier yang berarti tidak ada interaksi yang terjadi antara gelatin dengan
metilselulosa.

Two Component Mix
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Gambar 5. Contour plot kekerasan tablet ekstrak daun yakon

Pengujian sifat fisik tablet yang ketiga yaitu kerapuhan. Hasil penelitian untuk masing-
masing formula memenuhi persyaratan tablet yang baik, karena nilai % kerapuhan kurang dari 1%.
Contour plot sifat fisik tablet terhadap kerapuhan dapat dilihat pada Gambar 6. Persamaan dari
simplex lattice design pada Tabel 5 menunjukkan nilai negatif (-0,091) pada koefisien AB. Koefisien
negatif ini menunjukkan bahwa interaksi keduanya dapat menurunkan nilai kerapuhan tablet. Nilai
koefisien A (+0,27) sama dengan nilai koefisien B (+0,27) yang artinya tidak ada yang mendominasi
antara gelatin dan metilselulosa untuk mempengaruhi kerapuhan tablet. Dari Gambar 6 dapat
diketahui bahwa contour plot berbentuk cubic, yang artinya ada interaksi yang terjadi antara gelatin
dengan metilselulosa semakin banyak gelatin yang ditambahkan maka tablet yang dihasilkan akan
semakin kompak dan keras sehingga tablet tidak rapuh. Nilai kerapuhan tablet yang rendah
merupakan hasil yang baik, karena semakin rendah persen kerapuhannya maka tablet tersebut

semakin kuat.
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Gambar 6. Con“tgur E)Iot ke:‘rapuhz;n tablét ekstlruak daun yakon

Pengujian sifat fisik tablet yang keempat yaitu waktu hancur. Berdasarkan hasil uji, semua
formula memenuhi syarat waktu hancur. Contour plot sifat fisik tablet terhadap waktu hancur dapat
dilihat pada Gambar 7. Persamaan dari simplex lattice design pada Tabel 5 menunjukkan nilai positif
(+18) pada koefisien AB. Nilai koefisien A (+28,06) lebih besar daripada nilai koefisien B (+ 17,22),
hal ini menunjukkan bahwa formula yang didominasi gelatin akan menaikkan nilai waktu hancur.
Karena semakin tinggi konsentrasi pengikat dapat menghasilkan tablet yang keras sehingga akan
memperlama waktu hancur tablet. Dari Gambar 7 dapat diketahui bahwa contour plot berbentuk
quadratic. Nilai waktu hancur tablet yang rendah merupakan hasil yang baik, karena semakin cepat
waktu hancur tablet maka efeknya semakin cepat. Metilselulosa akan mengembang jika terkena air

dan menyebabkan tablet menjadi pecah.
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Gambar 7. Cont(;laarplét waktu har:i"'cur tz;:blet ei:kstrak daun yakon
3.5 Penentuan Formula Optimum
Formula optimum tablet ekstrak daun yakon ditentukan dari persamaan pengujian — pengujian di atas
menggunakan bantuan program Design Expert 10.0.3.1 (trial) dengan metode optimasi Simplex
Lattice Design. Pada penelitian, bahan yang dioptimasi yaitu pengikat (gelatin) dan penghancur
(metilselulosa). Kriteria hasil uji granul dan tablet ekstrak daun yakon dapat dilihat pada
Tabel 6.



Tabel 6. Kriteria hasil uji granul dan tablet ekstrak daun yakon

Uji Keterangan Kriteria
Kecepatan alir Maximize 10-30 g/det
Sudut diam Minimize 20-40°
Pengetapan Minimize 1-20 %
Keseragaman bobot Minimize 1-4 %
Kekerasan In range 4-8 kg
Kerapuhan Minimize 0,1-1%
Waktu hancur Minimize 10-30 menit

Kecepatan alir dibuat maksimal karena semakin cepat granul mengalir, maka semakin kecil
penyimpangan yang terjadi dan semakin mudah granul melewati corong mesin tablet. Untuk sudut
diam dibuat minimal, karena granul yang baik memiliki sudut diam yang kecil. Pengetapan dibuat
minimal, karena syarat granul yang baik mempunyai % tap yang kecil. Keseragaman bobot dibuat
minimal karena semakin kecil nilai CV (%) maka bobot tablet semakin seragam, sehingga sediaan
tablet ekstrak daun yakon ini mempunyai penyimpangan bobot yang kecil. Untuk kekerasan dibuat
in range (4-8) karena syarat untuk tablet yang baik memiliki kekerasan 4-8 kg (Hadisoewignyo dan
Fudholi, 2013). Kerapuhan tablet dibuat minimal, karena semakin kecil nilai kerapuhan maka tablet
memiliki kekompakkan yang baik, dan tidak mudah rapuh. Tablet memenuhi syarat apabila nilai
kerapuhan kurang dari 1%. Waktu hancur menandakan kemampuan tablet untuk hancur di dalam
tubuh setelah dikonsumsi pasien. Waktu hancur yang disyaratkan untuk tablet ekstrak sesuai
Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2014

adalah tidak lebih dari 30 menit, sehingga pada program dibuat minimal.

Formula optimum hasil prediksi alat terdiri dari 10 mg gelatin dan 50 mg metilselulosa
dengan nilai desirability 0,633. Formula tersebut memprediksi nilai kecepatan alir sebesar 18,00
gram/detik, sudut diam sebesar 31,22°, pengetapan sebesar 5,22%, keseragaman bobot sebesar 1,35
%, kekerasan sebesar 4,56 kg, kerapuhan sebesar 0,27%, waktu hancur sebesar 17,22 menit. Hasil

prediksi optimasi tablet ekstrak daun yakon dapat dilihat pada Gambar 8.

Two Component Mix
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Gambar 8. Formula optimum berdasarkan pendekatan Simplex Lattice Design
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Dari Gambar 8 dapat dilihat nilai desirability dari program Design Expert 10.0.3.1 (trial).
Nilai desirability merupakan nilai target optimasi yang dicapai. Semakin tinggi nilai desirability
yang didapat, menunjukkan solusi terbaik yang mempertemukan semua fungsi. Hasil yang diperoleh
selanjutnya dilakukan uji statistik menggunakan SPSS seri 21 untuk mengetahui kedekatan hasil
prediksi program dengan hasil uji verifikasi. Kedekatan hasil prediksi alat dengan hasil verifikasi
dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil prediksi alat dengan hasil verifikasi

Pemeriksaan sifat fisik Hasil prediksi Ha.S'I . . '\.“.Ia' . Keterangan
verifikasi signifikansi

Kecepatan alir 18,00 17,35 + 0,65 0,293 Berbeda tidak signifikan
Sudut diam 31,22 32,21 +1,06 0,322 Berbeda tidak signifikan
Pengetapan 5,22 4,3+0,47 0,117 Berbeda tidak signifikan
Keseragaman bobot 1,35 1,58 + 0,01 0.074 Berbeda tidak signifikan
Kekerasan 4,56 4,43 +0,23 0,310 Berbeda tidak signifikan
Kerapuhan 0,27 0,21 + 0,05 0,225 Berbeda tidak signifikan
Waktu hancur 17,22 18,40 + 0,72 0,147 Berbeda tidak signifikan

Tabel 7 merupakan hasil verifikasi sifat fisik granul dan tablet ekstrak daun yakon. Hasil
pengujian menggunakan program SPSS seri 21 One-sample T test dengan taraf kepercayaan 95%.
Data valid apabila memiliki nilai signifikansi lebih besar sari 0,05 yang berarti tidak ada perbedaan
signifikan antara hasil prediksi dan hasil verifikasi. Semua uji menunjukkan hasil tidak berbeda
signifikan karena nilai p > 0,05, hal ini menunjukkan bahwa data valid.

4.PENUTUP

Optimasi tablet ekstrak daun yakon menggunakan metode Simplex Lattice Design. Komposisi bahan
yang dioptimasi adalah bahan pengikat (gelatin) dan bahan penghancur (metilselulosa). Manfaat dari
optimasi ini adalah didapatkan komposisi formula yang optimum sehingga didapatkan sifat fisik
tablet yang baik. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh hasil uji sifat fisik
granul dan tablet campuran gelatin dan metilselulosa dapat menaikkan nilai kecepatan alir,
menaikkan nilai sudut diam, menurunkan nilai pengetapan, menaikkan CV keseragaman bobot,
menaikkan nilai kekerasan, dan menaikkan waktu hancur. Formula optimum yang dhasilkan dari
campuran gelatin dan metilselulosa adalah (2 : 10) % atau gelatin 10 mg dan metilselulosa 50 mg.

Untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan uji stabilitas kandungan senyawa di dalam tablet.
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